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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis dan pembahasan adalah 

sebagai berikut:   

1. Variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap variabel dependen (terikat) 

didasarkan pada nilai standardized coefficient beta yaitu variabel jumlah 

anggota keluarga yang bersekolah/kuliah (X3), jumlah anggota keluarga (X1), 

dan jumlah anggota keluarga yang bekerja (X2)  

2. Model analisa bangkitan perjalanan di Perumahan Safira adalah : 

Y = 2,257 + 0,275 X1 + 0,227 X2 + 0,528 X3 dengan nilai R2 sebesar 0,621. 

Dari model tersebut didapatkan faktor yang mempengaruhi bangkitan 

perjalanan Perumahan Safira yaitu jumlah anggota keluarga (X1), jumlah 

anggota keluarga yang bekerja (X2), jumlah anggota keluarga yang 

bersekolah/kuliah (X3). Berdasarkan nilai R Square   sebesar 0,621 artinya 

sebesar 62,1% bangkitan perjalanan pada Perumahan Safira dijelaskan oleh 

variabel bebas berupa Jumlah anggota keluarga, jumlah anggota keluarga yang 

bekerja, jumlah anggota keluarga yang bersekolah/kuliah. 
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5.2 Saran 

1. Selain variabel-variabel yang sudah disebutkan, menurut teori Tamin (2000) 

ada 2 vaktor yang mempengaruhi bangkitan perjalanan (Y) yaitu Faktor 

kategori tujuan pergerakan dan faktor sosial ekonomi. Untuk penelitian 

selanjutnya bisa pertimbangkan untuk memasukkan faktor sosial-ekonomi 

seperti pendapatan keluarga, tingkat pendidikan, dan pekerjaan.  

2. Pembanding dengan perumahan lain, Bandingkan hasil analisis dengan 

perumahan lain di Kota Jambi atau daerah serupa. Hal ini dapat memberikan 

pemahaman tentang sejauh mana pola perjalanan dan kendala transportasi di 

Perumahan Safira bersifat unik atau umum. 
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